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Seperti yang dilakukan

perempuan satu ini. Tak

ingin hanya jadi seorang

ibu rumah tangga saja.

Umi Salamah (30) tetap

ingin menjadi perempuan

yang bisa berkarya, sesuai

passion-nya.

Salma begitu ia akrab

disapa, merupakan se-

orang ibu rumah tangga

yang juga lulusan Sarjana

Fashion Design. Ia akhir-

nya mengejar cita-citanya

untuk menjadi seorang

perancang busana. Salma

mengaku, sejak kecil ibu-

nya suka membeli kain ke-

mudian dibawa ke penja-

hit. Ibunya selalu mena-

nyakan, pakaian seperti

apa yang diinginkan. 

“Saya juga tidak suka ji-

ka ada temannya yang

memakai baju sama seper-

ti dirinya. Saya sering

minta kepada ibu untuk

dijahitkan baju yang ber-

beda. Dari situ, muncul

dalam benak saya, kalau

sudah besar ingin jadi se-

orang perancang busana,”

tutur Salma kepada KR di

rumahnya di daerah Sen-

dangtirto Berbah Sleman.

Untuk mewujudkan

mimpinya, Salma secara

diam-diam menyewa buku

tentang fashion. Atau apa-

pun yang berhubungan de-

ngan dunia fashion. Salma

sengaja meminjam buku-

buku fashion. “Ini adalah

bakat alamiah dan kemu-

dian belajar otodidak,” ka-

tanya.

Lulus SMA tahun 2008,

dia kemudian melanjut-

kan kuliah jurusan Bim-

bingan Konseling di Suko-

harjo Jawa Tengah, sambil

kerja mengajar di sebuah

TK dan guru les. Salma

memilih kuliah sambil

kerja, kerena tidak mau

menyusahkan orangtua-

nya yang sedang tertimpa

masalah. Usaha ayahnya

di bidang mebel bangkrut,

karena tertipu konsumen.

Dukungan Suami

Setelah lulus kuliah dan

menikah, suaminya ter-

nyata mendukung Salma

untuk mewujudkan mim-

pinya. “Suami hanya ber-

pesan, agar saya tetap

menjalankan tugas seba-

gai ibu rumah tangga di

rumah. Tapi saya juga di-

beri ruang untuk ber-

karya,” tandasnya.

Karena sudah diberi

“lampu hijau”, maka Sal-

ma mulai usaha jadi re-

seller batik. Kemudian se-

cara perlahan, dia mem-

buat sendiri desain baju

sejak 2012. Saat diunggah

di media sosial, ternyata

antusiasme masyarakat

cukup tinggi. Dari awal-

nya seminggu dapat pe-

sanan satu baju, kemudi-

an terus berkembang.

“Saya desain sendiri ba-

junya, baru dijahit oleh

penjahit. Awalnya per

minggu satu baju, makin

berkembang hingga per

hari menerima 10 pesanan

baju. Kini saya dibantu 10

penjahit untuk menger-

jakan semua pesanan,”

terangnya.

Menurut Salma, pen-

jahit yang direkrut itu ra-

ta-rata pernah bekerja

atau ikut desainer baju.

Tapi karena sudah meni-

kah, maka tidak kerja lagi.

Untuk itulah usahanya

bernama Ersal Rose ini

bisa mewadahi kreativitas

ibu rumah tangga agar te-

tap bisa berkarya. Meski

di rumah, tetapi tetap bisa

menjahit.

“Yang paling penting

adalah dukungan dari pa-

sangan. Kita mau berkem-

bang atau berhenti ber-

kreasi, itu juga tergantung

dari pasangan kita. Kita

masih bisa berkarya meski

dari rumah. Terlebih de-

ngan adanya pandemi

Covid-19 ini, kita tetap

percaya diri dan bisa terus

berkarya,” tegas Salma.

Kendati demikian, pan-

demi ini juga berdampak

pada usahanya. Ada bebe-

rapa pesanan yang diba-

talkan. Tetapi hal ini tak

mematahkan semangat

Salma untuk terus ber-

karya.  

Salma menambahkan,

dia pernah ikut organisasi

Asosiasi Pengusaha Wani-

ta Mandiri Indonesia (AP-

WMI) pada 2018 untuk

mengembangkan karier-

nya. Hingga pada awal

2020 sebelum ada pandemi

Covid-19, dia mendapat ke-

sempatan untuk menam-

pilkan karyanya pada se-

buah fashion show di salah

satu hotel di Yogyakarta.

“Ini menjadi pengala-

man berharga bagi saya,

karena karya-karya saya

ini mendapat sambutan

hangat dan apresiasi dari

semua tamu yang hadir,”

pungkas Salma. (Aha)-d
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Salma dalam Kreativitas dan Karya
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S
EORANG perempuan itu dilahirkan sama seperti laki-laki.
Yakni memiliki kemampuan untuk beraktivitas, berkreasi
dan berkarya. Bahkan dalam hal pekerjaan, hampir se-

muanya juga bisa dilakukan oleh seorang perempuan.

DPD HARPI Melati

DIY, mendapat keperca-

yaan dari Dinas Kebuda-

yaan DIY (Kundha

Kabudayan) untuk menye-

lenggarakan tutorial dan

workshop 7 Tata Rias

Pengantin Gaya Yogyakar-

ta yang telah dibakukan.

Acara ini dilaksanakan

dalam rangka kegiatan

pembinaan penghayat ke-

percayaan dan adat tradisi.

Dilaksanakan di Hotel

Tara, Jl Magelang belum

lama ini.

“Tujuan Dinas Kebuda-

yaan membuat acara ini

adalah menjadikan para

perias yang kompeten di

bidangnya dan bertindak

sebagai pionir duta bu-

daya, khususnya tata rias

pengantin gaya Yogyakar-

ta, yang bersumber dari

Kraton Kasultanan Nga-

yogyakarta Hadiningrat,”

kata Plt Kepala Dinas

Kebudayaan DIY, Sumadi.

Selain itu, diharapkan

pula sebagai duta infor-

masi kepada masyarakat

mengenai aturan baku tata

upacara adat, beserta sra-

na sajen, dan ubarampe pe-

ngantin gaya Yogyakarta

yang hampir punah agar

terjaga kelestariannya.

7 TRP yang telah diba-

kukan adalah,    TRPYogya

Paes Ageng, TRP Yogya

Paes Ageng Kanigaran,

TRP Yogya Paes Ageng

Jangan Menir, TRP Yogya

Putri, TRP Kasatriyan

Ageng, TRP Kasatriyan

Ageng Selikuran, TRP

Yogya Berkerudung Tanpa

Paes. Serta srana sajen

dan ubarampe pengantin

gaya Yogyakarta.

Tutorial yang dibuat,

merupakan program ban-

tuan dan bimbingan bela-

jar dalam bentuk kepingan

CD tutorial 7 TRP gaya

Yogyakarta, yang dikemu-

dian hari akan dibukukan

sebagai upaya penyempur-

naan dari referensi se-

belumnya.

Tutorial tersebut sudah

didokumentasikan oleh

tim bidang pendidikan

DPD HARPI Melati DIY,

pada  9 dan 10 September

2020.

Nara sumber pada acara

workshop tersebut di atas

adalah  Hj Listiani Sin-

tawati, Hj Irityas Sugaib,

Bernadetta Sri Hanjati

MSn, Hj Susi Wahyu,  Etty

Sulistyawati, Okie Surya

Ikawati SSn, Rahmat

Santosa SSn, Sumaryono,

dr Wigung Wratsangka dan

Hj Tatik Sutadi.

Belajar Medsos

Ketua DPD HARPI

Melati DIY, Hj Listiani

Sintawati mengatakan, di

masa pandemi banyak

acara pernikahan yang di-

tunda. Sehingga para perias

memiliki waktu longgar,

dan bisa menambah pembe-

lajaran agar semakin ter-

ampil. “Bisa silaturahmi de-

ngan para senior, sharing

pengalaman, bisa juga

mengikuti kursus privat

atau belajar melalui media

sosial (medsos). Tentu saja

pilih   program di medsos

yang baik dan benar,”

katanya.

Workshop sangat ber-

manfaat bagi untuk para

perias, sebagai tambahan

wawasan. Juga bagi kaum

milenial atau perias muda

bisa memahami busana

dan riasan pengantin.

Begitu juga soal pakem

dalam tata rias, harus tetap

dipegang. “Tata rias pe-

ngantin sumbernya dari

Kraton Yogyakarta, jadi se-

nantiasa harus kita jaga ke-

lestariannya dengan men-

jaga pakem serta adat istia-

datnya.

Audiens pada workshop

tersebut berjumlah 20

orang dengan mengacu

pada protokol kesehatan

Covid. Setiap hari peserta

tersebut bergantian dari 4

kabupaten dan 1 kota di

DIY. Upaya ini merupa-

kan wujud kepedulian

DPD HARPI Melati DIY

dan Dinas Kebudayaan

DIY untuk menjaga ke-

lestarian budaya, me-

ngembalikan nilai-nilai

adat tradisi agar berta-

han, kekal dan berkesi-

nambungan. Harapannya

di masa mendatang bisa

diwariskan kepada gene-

rasi berikutnya.      (Fia)-d

WORKSHOP TRP GAYAYOGYAKARTA

Jaga Pakem dan Tambah Wawasan

KR-Istimewa

Listiani Sintawati saat menyampaikan materi


